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Pendahuluan: Tindakan operasi pada anak dapat mengakibatkan 

timbulnya kecemasan pada orang tua. Kecemasan orang tua terjadi 

karena kurangnya pengetahuan. Tingkat Kecemasan dapat diatasi 

dengan cara diberikan edukasi.  Penyuluhan dengan alat bantu 

media berupa media flip chart merupakan salah satu bentuj 

edukasi. Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh intervensi 

penyuluhan dengan menggunakan media flip chart terhadap 

tingkat kecemasan orang tua pada pasien operasi labioplasty di 

YPPCBL. Metode : Jenis penelitian analitik menggunakan metode 

quasi experiment. Populasi penelitian orang tua pasien penderita 

celah bibir di YPPCBL. Sample diambil secara accidental sebanyak 

20 sampel orang tua pasien operasi labioplasty di YPPCBL. Uji 

hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil : Tingkat 

kecemasan orang tua pasien yang akan dilakukan operasi 

labioplasty sebelum dilakukan intervensi 95 % masuk kedalam 

kategori kecemasan ringan. Setelah dilakukan intervensi 

penyuluhan seluruh orang tua (100%) tidak mengalami kecemasan. 

Analisis Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan ada perbedaan 

signifikan antara tingkat kecemasan orang tua pasien operasi 

labioplasty sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan 

menggunakan media flip chart (Sig = 0,000 < 0,05). Kesimpulan : 

Intervensi penyuluhan dengan media flip chart dapat menurunkan 

tingkat kecemasan orang tua pasien operasi labioplasty 

Kata kunci: 

Penyuluhan 

Media Flipchart 

Kecemasan 

Labioplasty 
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Introduction: Surgery on children can cause anxiety in parents. 

Parental anxiety occurs due to a lack of knowledge. Anxiety levels 

can be overcome by providing education. Counseling with media 

tools in the form of flip chart media is one form of education. The 

purpose of this study was to determine the effect of counseling 

intervention using flip chart media on the level of parental anxiety 

in labioplasty surgery patients at YPPCBL. Methods: This type of 

analytical research uses a quasi-experimental method. The study 

population was parents of patients with a cleft lip at YPPCBL. 

Samples were taken by accident as many as 20 samples of parents 

of labioplasty surgery patients at YPPCBL. Test the hypothesis using 

the Wilcoxon Signed Rank Test. Results: The level of anxiety of the 

parents of patients who will undergo labioplasty surgery before 

intervention is 95% included in the category of mild anxiety. After 
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the counseling intervention was carried out, all parents (100%) did 

not experience anxiety. The Wilcoxon Signed Rank Test analysis 

showed that there was a significant difference between the anxiety 

levels of parents of labioplasty surgery patients before and after 

being given counseling using flip chart media (Sig = 0.000 < 0.05). 

Conclusion: Counseling intervention with flip chart media can 

reduce the anxiety level of parents of labioplasty surgery patients 

 This is an openaccess article under the CC–BY-SAlicense. 
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Introduction 

Celah bibir atau bibir sumbing merupakan abnormalitas yang sering dijumpai di 

dunia. Beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti  menunjukkan bahwa 

jumlah kejadian global dari bibir sumbing dan dan celah langit adalah 0,992/1.000 kelahiran 

hidup.(Hussein, 2012). Penelitian Bronkhorst, (2015) menyatakan bahwa data di pusat 

pengendalian dan pencegahan penyakit ada 4.440 bayi di Amerika Serikat lahir dengan celah 

bibir atau bibir sumbing disetiap tahunnya.  Berdasarkan penelitian (Sjamsudin (2017) di kota 

Bandung menunjukan dari jumalh  1596 pasien, ditemukan 50,53% pasien cleft lip and palate, 

25,05% cleft palate, dan 24,42% cleft lip, dimana 20.08% dari keseluruhan pasien memiliki 

riwayat keluarga penderita cleft lip and palate. 

Banyaknya kasus celah bibir dan kurangnya pengetahuan orang tua terhadap kasus 

tersebut mengakibatkan orang tua yang menunda tindakan operasi pada anak mereka (Lubis 

2015). Penundaan operasi labioplasty dapat terjadi karena  beberapa faktor yaitu : 

keterbatasan dana untuk melakukan tindakan operasi serta kurangnya pengetahuan orang 

tua mengenai operasi celah bibir (Putri, 2018). Hasil penelitian Hartati, (2021), menunjukkan 

kurangnya pengetahuan orang tua  mengenai penyakit yang diderita anaknya dapat 

meningkatkan kecemasan orang tua. Keadaan sakit merupakan keadaan patologis yang 

terjadi baik pada fisik maupun kejiwaan dan ini menyebabkan dapat terjadinya kecemasan 

pada keluarga terutama orang tua (Kaban, 2021).  Orang tua umumnya merasakan kecemasan 

ketika anaknya akan dilakukan perawatan invasive (Indrayani, 2012). Demikian pula orang 

tua pasien penderita celah bibir dapat mengalami kecemasan terhadap proses dan 

keberhasilan operasi anak mereka. Rasa cemas ini  biasa bersumber dari perasaan khawatir 

terhadap sesuatu yang timbul dari ketidaktahuan seseorang terhadap hal yang dapat 

mengganggu keselamatannya. 

Berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhi kecemasan orang tua penderita 

celah bibir, pemberian informasi berupa pendidikan kesehatan menjadi hal yang sangat 

penting (Hastuti, 2021). Peran tenaga kesehatan dapat memberikan dukungan sosial yang 

sangat penting dalam penanggulangan kecemasan dan berupaya agar orang tua pasien tidak 

merasa cemas melalui dukungan baik secara biologis, psikologis, sosial, dan spiritual. Peran 

tenaga kesehatan  juga sangat penting untuk memberikan pengetahuan, suport atau 

dukungan (Estria, 2019) .  Pendidikan kesehatan berupa penyuluhan dapat menurunkan 

tingkat kecemasan terutama pada orang tua pasien (Mulyani, 2019) 

Hasil penelitian Nasroen, (2022) menunjukkan adanya perubahan peningkatan 

pemahaman pada orang tua pasien penderita celah bibir dan langit,setelah diberikan 

penyuluhan mengenai kelainan celah bibir dan langit. Tujuan penyuluhan salah satunya 

dapat meningkatkan  pengetahuan bagi setiap sasaran yang menerima penyuluhan, dan ada 

perubahan yang terjadi baik sebelum ataupun sesudah kegiatan penyuluhan (Azwar 2020). 

Indrayani, (2012) menyatakan penyuluhan kesehatan pada hakekatnya adalah suatu kegiatan 

atau usaha individu untuk menyampaikan informasi (transfer of knowledge) lebih 

khususnya pesan kesehatan kepada masyarakat, kelompok dan  individu. Melalui pesan 

kesehatan diharapkan pengetahuan masyarakat, kelompok dan individu tentang kesehatan 

dapat mempengaruhi terhadap perilakunya, dengan kata lain pendidikan tersebut dapat 

membawa akibat terhadap perubahan perilaku sasaran. 

Menurut Hastuti, (2021), informasi merupakan faktor yang sangat berpengaruh 

terhadap tingkat kecemasan seseorang. Hasil penelitian  Sentana (2019) didapatkan 

kesimpulan bahwa mayoritas keluarga pasien mengalami penurunan kecemasan setelah 



mendapatkan informasi kesehatan dari tenaga kesehatan. Untuk mempermudah 

penyampaian informasi pada kegiatan penyuluhan kepada sasaran perlu digunakann  media 

yang digunakan sebagai alat bantu (Fitriana 2019).  

Penelitian ini dilaksanakan di Indonesian Cleft Center atau di Yayasan Pembina 

Penderita Celah Bibir dan Langit (YPPCBL), yayasan ini bergerak di bidang sosial non profit 

yang berbadan hukum serta independent yang bertujuan membantu setiap anak yang 

menderita bibir sumbing dan celah langit dari keluarga kurang mampu yang bekerja sama 

dengan RSGM FKG UNPAD serta RSUP Hasan Sadikin. Hasil survey awal yang dilakukan 

pada orang tua pasien di YPPCBL didapatkan data bahwa orang tua kurang mengetahui 

tmengenai seputaran operasi labioplasty. Para orang tua kurang mengerti kenapa terjadii bibir 

sumbing dan kapan harus dilakukan operasinya sehingga mereka terlihat khawatir. Dengan 

bertambahnya pengetahuan tentang operasi labioplasty diharapkan kecemasan orang tua 

dapat hilang.  

Pemanfaatan media flip chart pada penyuluhan tentang informasi seputaran celah 

bibir dan penanggulangannya merupakan suatu alat bantu kegiatan penyuluhan supaya 

pemyuluhan dapat berjalan efektif dan menyenangkan dan tentunya dapat meningkatkan 

pengetahuan orang tua pasien penderita celah bibir. Tujuan dari penelitian yaitu 

menganalisis   pengaruh intervensi penyuluhan dengan menggunakan media flip chart 

terhadap tingkat kecemasan orang tua pada pasien operasi labioplasty di (YPPCBL).  

 

Material and method 

Penelitian ini dilakukan di Yayasan Pembina Penderita Celah bibir dan langit-langit 

(YPPCBL) pada bulan Mei 2022. Jenis penelitian ini merupakan penelitian  quasi experiment 

dengan rancangan one group pre-test and post-test. Sampel pada penelitian ini diberikan pretest 

terlebih dahulu untuk mengukur tingkat kecemasan sebelum diberi perlakuan, kemudian 

setelah diberikan perlakuan sampel tersebut dilakukan posttest. Populasi pada penelitian ini 

adalah orang tua dari pasien yang menderita celah bibir di YPPCBL. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan secara accidental sampling sebanyak 20 orang (Sugiyono 2019).  

Instrumen penelitian menggunakan form kuesioner dan media penyuluhan berupa 

flip chart . Penggunaan media pembelajaran flip chart dipilih dirasa cocok dan mudah 

digunakan untuk memberikan informasi tentang celah bibir dan seputar operasi labioplasty. 

Informasi yang ada pada media flip chart diharapkan responden mengetahui objek yang 

diberikan, Penyuluhan dilakukan secara individual. Sebelum dilakukan penyuluhan dengan 

menggunakan media flip chart, responden diberikan penjelasan lalu menandatangani 

informed consent, selanjutnya tingkat kecemasan orang tua diukur menggunakan kuesioner 

lalu diberikan penyuluhan, setelah itu kecemasan diukur kembali menggunakan kuesioner. 

Kuesioner yang digunakan untuk mengetahui tingkat kecemasan orang tua pada pasien 

operasi labioplasty dalam penelitian ini adalah kuesioner modifikasi menggunakan skala 

Zung- Self Rating Anxiety Scale (SAS), dengan kategori sebagai berikut : 1)Tidak pernah, 2) 

Kadang-kadang, 3) Sebagian waktu, 4) Hampir setiap waktu (Azwar 2020). 

Setelah hasil dari kuesioner terkumpul semua hasil lalu dihitung menggunakan skor standar 

kecemasan dengan penilaian 20-80 dengan pengelompokan sebagai berikut : 

Skor 20 – 44  :Normal / Tidak cemas 

Skor 45 – 74 : Kecemasan ringan - sedang 

Skor 75 – 80 : Kecemasan berat 
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Analisis hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji Wilxocon test untuk melihat 

ada tidaknya perbedaan pada sikap orang tua pasien operasi labioplasty sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi penyuluhan Penelitian ini telah mendapatkan ethical clearance 

dari tim KEPK Poltekkes Kemenkes Bandung dengan nomor 35/KEPK/EC/IV/2022. 

 

Result  

Penelitian ini menganalisis pengaruh intervensi penyuluhan dengan menggunakan 

media flip chart terhadap tingkat kecemasan orang tua pada pasien operasi labioplasty di 

Yayasan Pembina Penderita Celah Bibir dan Langit (YPPCBL). Yayasan Pembina Penderita 

Celah Bibir dan Langit-langit merupakan Yayasan sosial non profit berlokasi di Jl. Sekeloa 

Selatan No. 1 Kota Bandung. Yayasan sosial ini memiliki tujuan untuk membantu penderita 

kelainan oromaksilofasial termasuk celah bibir dan langit-langit dari keluarga yang kurang 

mampu. Beberapa program yang dilakukan YPPCBL adalah melaksanakan kegiatan 

pembedahan, perawatan pasca pembedahan, kegiatan pendidikan dan pelatihan, 

penyuluhan dan sosialisasi dalam upaya rehabilitasi, kelompok bermain anak – anak pasca 

operasi, serta rumah singgah untuk penderita yang dating dari luar Kota Bandung. 

 Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan usia. 

Responden pada penelitian ini jenis kelamin yang terbanyak adalah perempuan sejumlah 16 

orang (80%), dan 14 responden (70%)  berusia 25-40 tahun. 

Tabel 4.1 Karakteristik orang tua pasien operasi labioplasty  meliputi,  jenis 

kelamin, usia 

 

Tabel 2 Tingkat kecemasan orang tua pasien operasi labioplasty sebelum dan sesudah 

penyuluhan 

 

Hasil pengukuran tingkat kecemasan orangtua pasien operasi labioplasty dapat dilihat pada 

tabel 2. Hasil pretest dan posttest menunjukkan terdapat penurunan tingkat kecemasan dari 

Variabel Frekuensi (n) Presentase % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

4 

16 

 

20% 

80% 

Usia 

< 25 tahun 

25-40 tahun 

>40 tahun 

 

5 

14 

1 

 

25% 

70% 

5% 

Total 20 100% 

Tingkat Kecemasan Frekuensi (n) Presentase % 

Sebelum Penyuluhan 

Kecemasan ringan 

Kecemasan Berat 

 

19 

1 

 

95% 

5% 

Sesudah Penyuluhan 

Normal / tidak cemas 

 

 

20 

 

 

100% 

 

Total 20 100% 



kecemasan ringan 19 orang (95%) dan 1 orang (5%) orang dengan kecemasan berat menjadi 

normal atau tidak cemas (100%). 

Tabel 3. Pengaruh Intervensi Penyuluhan Dengan Menggunakan Media Flip 

Chart Terhadap Tingkat Kecemasan Orang Tua Pada Pasien operasi Labioplasty 

Tingkat 

Kecemasan 

Rata -rata Selisih Z  Sig 

Sebelum 

Sesudah 

50,45 

37,90 
12,55 -3,929 0,000 

 

Tingkat kecemasan orang tua pada pasien operasi labioplasty sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi penyuluhan di analisis menggunakan Wilcoxon test. Tabel 3 

memperlihatkan nilai rata-rata tingkat kecemasan sebelum diberikan penyuluhan sebesar 

50,45 sedangkan sesudah penyuluhan menggunakan media flip chart memiliki nilai rata-rata 

lebih rendah 37,90. Selisih skor tingkat kecemasan sebelum dan sesudah adalah sebesar 12,55. 

Analisis wilcoxon test memiliki nilai Z -3,929 > -1,96 atau nilai p (0,000) < 0,05, hasil tersebut 

menunjukkan terdapat perbedaan signifikan  antara tingkat kecemasan orang tua pasien 

operasi labioplasty sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan menggunakan media 

flip chart.  

 

Discussion 

Anak adalah bagian dari kehidupan orang tuanya sehingga apabila ada pengalaman 

yang mengganggu kehidupan anak, maka orang tua pun merasa sangat cemas. Penelitian 

yang dilakukan (Andriyani, 2020). menunjukkan bahwa respon kecemasan merupakan 

perasaan yang paling umum dialami setiap orang tua ketika ada yang berkaitan dengan 

kesehatan anaknya. Kecemasan ini dapat meningkat apabila banyak tekanan yang diterima. 

Kecemasan yang terjadi pada orang tua dapat diakibatkan karena adanya gangguan 

kesehatan berupa kelainan bawaan dari lahir. Salah satu kelainan bawaan tersebut adalah 

celah bibir. Orang tua penderita celah bibir terkadang menerima tekanan perkataan maupun 

sikap dari orang lain. Penelitian Hartati, (2021),  menyatakan seorang ibu memiliki naluri 

yang lebih sensitif terhadap perubahan yang terjadi pada anaknya, semakin banyaknya 

tekanan yang diterima semakin meningkat juga sikap emosional. Dengan demikian 

sebaiknya asuhan keperawatan tidak bisa hanya berfokus pada anak, tetapi juga pada orang 

tuanya (Pardede, 2020).  

Karakteristik responden pada penelitian ini mayoritas adalah perempuan atau 

seorang ibu (80%) dan berusia 23-35 tahun (70%). Hasil penelitian Hastuti, (2017), 

menunjukkan penggunaan fasilitas pelayanan oleh wanita lebih tinggi dari pada laki-laki. 

Angka kerja wanita yang lebih kecil dari laki-laki mengakibatkan kesediaan meluangkan 

waktu untuk pelayanan kesehatan menjadi lebih besar. Menurut hasil penelitian Putri, (2019), 

jenis kelamin mempengaruhi pengambilan keputusan untuk mencari pengobatan baik bagi 

diri sendiri dan keluarganya. Penelitian ini sejalan dengan Sugimin, (2017) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa perempuan memiliki sifat keibuan, telaten, perhatian, 

lembut sehingga lebih nyaman bila pasien ditunggu seorang perempuan  

Usia responden pada penelitian yaitu orang tua penderita celah bibir tergolong pada 

usia dewasa muda. Hal tersebut disebabkan karena pasien yang akan dioperasi labioplasty 

biasanya dilakukan pada batita usia 6 – 36 bulan. Pada usia ini individu mulai menerima 

tanggung jawab yang lebih berat. dan tidak bergantung lagi pada individu lain.  Irawan, 
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(2018) menyatakan berdasarkan hasil penelitiannya bahwa usia yang merupakan factor 

predisposisi mempengaruhi perilaku seseorang dalam melakukan pemanfaatan pelayanan 

kesehatan. Masa dewasa awal merupakan masa yang penuh dengan masa ketegangan 

emosional, seringkali ditempatkan dalam ketakutan-ketakutan atau kekhawatiran-

kekhawatiran. Ketakutan atau kekhawatiran yang timbul ini pada umumnya bergantung 

pada tercapainya penyesuaian terhadap persoalan yang dihadapi. Pernyataan pada 

penelitian Putri, (2018) ini sejalan dengan penelitian Vellyana, (2017)yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan usia dengan tingkat kecemasan dan sikap emosional seseorang. 

Hasil observasi di Yayasan Pembina Penderita Celah bibir dan Langit-langit, 

kecemasan yang timbul pada saat orang tua menemani anak yang akan dilakukan tindakan 

pembedahan operasi labioplasty juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Faktor 

lingkungan tersebut salah satu contohnya adalah melihat anak-anak dari orang tua lain yang 

berhasil dalam operasinya (Dewi 2019).  Hal ini sejalan dengan pernyataan  Fortuna, (2022) 

mengenai  hubungan yang baik dengan lingkungan sekitar atau keluarga memberikan 

tambahan pengaruh positif dalam mengalami situasi dan mengurangi tingkat kecemasan. 

Kecemasan, individu menggunakan berbagai mekanisme koping yang dapat diatasi dengan 

menangis, tidur, tertawa, olahraga, fantasi, dan merokok (Anasril, 2020). 

Orang tua pasien yang menjadi responden pada penelitian ini sebelum dilakukan 

penyuluhan, mengalami kecemasan ringan (95%) ditunjukkan oleh tabel 2. Kecemasan pada 

orang tua akan berbeda-beda, contohnya pada orang tua yang anaknya akan dioperasi 

dengan orang tua yang anaknya hanya sekedar sakit dan dilakukan tindakan perawatan 

rawat inap. Operasi elektif atau darurat merupakan  ancaman nyata bagi keluarga pasien. 

Keadaan ini dapat menimbulkan respon stres fisiologis dan psikologis. Kondisi medis dimana 

operasi akan dilakukan, kemungkinan besar anak akan membutuhkan pelayanan medis 

(Lubis 2015).. Pelayanan medis yang diberikan di rumah sakit melalui pelayanan 

keperawatan kepada pasien seringkali mengabaikan aspek psikologis. Masalah psikologis 

bagi pasien, termasuk kecemasan, dimana kecemasan dapat terjadi pada pasien yang akan 

menjalani prosedur invasive (Hawari, 2011)  

Tingkat kecemasan orang tua pada penelitian ini mengalami penurunan setelah 

diberikan intervensi penyuluhan dengan menggunakan media flip chart. Sebelum dilakukan 

intervensi penyuluhan responden mengalami kecemasan ringan, setelah dilakukan intervensi 

seluruh orang tua pasien penderita celah bibir menjadi tidak cemas dalam menghadapi 

operasi labioplasty anak mereka (tabel 2).  Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Putri, 

(2019) pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan orang tua mengenai celah bibir dan 

langit-langit. Penyuluhan sendiri akan lebih menarik jika adanya penggunaan media, salah 

satunya media flip chart. Media flip chart sama-sama efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan (Fitriana, 2019);Nasroen 2022). Ketika pengetahuan seseorang bertambah maka 

tingkat kecemasan seseorang pun akan berkurang. 

Berdasarkan analisis uji hipotesis pada table 3, intervensi penyuluhan menggunakan 

media flip chart terhadap perubahan tingkat kecemasan orang tua diperoleh  hasil yang 

signifikan  (p (0,000) < 0,05). Hal ini di dukung  oleh penelitian terdahulu yang dilakukan  

Haryani (2016) dimana keberhasilan intervensi penyuluhan dalam menurunkan tingkat 

kecemasan didukung oleh beberapa faktor yaitu : materi yang dibutuhkan oleh responden, 

penggunaan media flip chart (lembar balik) dan tanya jawab selama pemberian intervensi 

yang dapat mengembangkan komunikasi antara pemateri dan sasaran. Penelitian Estria, 

(2019) menyatakan bahwan intervensi berbasis penyuluhan pada kelompok masyarakat bisa 



menjadi intervensi yang efektif juga tepat sasaran, karena intervensi ini akan lebih 

memungkinkan terjadinya perubahan sikap dan perilaku secara berkala. 

Penurunan tingkat kecemasan orangtua pasien operasi labioplasty pada penelitian ini 

tidak terlepas dengan pendidikan kesehatan berupa intervensi penyuluhan tentang lingkup 

pelaksanaan operasi labioplasty, penanganan paska operasi dan proses penyembuhan setelah 

operasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua pasien didapatkan data bahwa 

sebelum diberikan penyuluhan terkait pelaksanaan labioplasty dan perkembangan setelah 

operasi beberapa orang tua mengatakan tidak mendapatkan informasi yang lengkap tentang 

prognosis celah bibir dan keberhasilan dari operasi labioplasty oleh petugas yang berwenang. 

Beberapa orang tua merasa cemas terhadap operasi labioplasty ini dapat berkembang 

menjadi perasaan yang tidak nyaman dan cenderung menakutkan. Intervensi penyuluhan 

seputaran operasi labioplasty menjadikan keluarga lebih tenang, lebih paham tentang kondisi 

kesehatan anaknya, dan pemahaman ini berdampak pada penurunan tingat kecemasan pada 

orang tua pasien operasi labioplasty. 

(Hawari 2011) mengemukakan kebutuhan informasi yang diharapkan  oleh keluarga 

pasien meliputi perkembangan penyakit pasien, kondisi sesungguhnya mengenai 

perkembangan penyakit pasien, kondisi pasien setelah dilakukan tindakan/ pengobatan, 

rencana dirawat atau boleh pulang. Penurunan tingkat kecemasan pada orang tua pasien 

tidak terlepas dari penyuluhan kesehatan. Pemberian informasi yang baik melalui 

penyuluhan akan mempercepat pemahaman dan menambah pengetahuan keluarga tentang 

perkembangan kelainan celah bibir dan penanggulangannya sehingga tingkat kecemasan 

menurun.Kegiatan penyuluhan yang dapat mempercepat pemahaman seseorang terhadap 

pengetahuan pada dasarnya membutuhkan media tambahan seperti handout atau media 

audiovisual yang dapat membantu proses pembelajaran. Penggunaan media dapat 

meningkatkan atensi, meningkatkan daya ingat atau retensi terhadap suatu pesan atau 

informasi dan menjelaskan fakta-fakta, prosedur dan tindakan atau keterampilan (Nasrul, 

2018). Menurut Rahmad, (2017) dalam penelitiannya, media flip chart membantu masyarakat 

berpengetahuan rendah lebih mudah mencerna dan menangkap suatu informasi. 

 

Conclusion 

Intervensi penyuluhan dengan menggunakan media flip chart berpengaruh terhadap tingkat 

kecemasan orang tua pada pasien operasi labioplasty di YPPCBL 
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